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ABSTRAK 

 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Yaitu beras 

sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. 

Diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. Padi 

sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan 

penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari. Cara yang efektif dan 

efisien untuk meningkatkan produksi padi nasional secara berkelanjutan adalah 

meningkatkan produktivitas melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi 

dengan memperhatikan kondisi lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta 

pengelolaan lahan yang optimal. Secara umum petani padi  di Indonesia 

menggunakan metode tanam pindah (konvensional) pada kegiatan usahataninya. 

Penanaman bibit padi di sawah yang masih menggunakan cara tradisional yang 

dapat mengakibatkan penyerapan tenaga tanam atau buruh tanam tidak dapat 

efisien dari segi waktu, dan biaya, faktor utama yang dikeluhkan para petani 

yaitu efektifitas dan biaya.  

Metode penelitian yang digunakan penulis untuk untuk mewujudkan 

rancang bangun alat penanam padi manual adalah melalui survei di lapangan 

dan mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan rancang bangun alat 

penanam padi manual, serta pustaka yang digunakan berupa jurnal, karya tulis 

ilmiah, text book, e-book, maupun informasi yang bersumber dari internet 

lainnya. 

Hasil yang didapatkan waktu untuk menanam padi  menggunakan alat 

penanam padi manual ini memakan waktu rata-rata hingga 4,2 menit dari 2 kali 

proses menanam padi, sedangkan dengan menggunakan cara tanam tradisional 

memakan waktu rata-rata 30,05 menit. Maka, dari perbandingan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alat penanam padi manual ini mampu mempercepat proses 

menanam padi dan mengefisienkan waktu serta biaya. 

Kata kunci : rancang bangun, alat penanam padi, manual 
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DESIGN AND BUILD A MANUAL RICE PLANTER TOOL 

 

 

ABSTRACT 

 

Rice is a food crop commodity that produces rice which plays an 

important role in Indonesia's economic life. Namely, rice as a staple food is very 

difficult to replace by other staples. Among them corn, tubers, sago and other 

sources of carbohydrates. Rice as a food crop is consumed by approximately 

90% of the entire Indonesian population for daily staple food. An effective and 

efficient way to increase national rice production in a sustainable manner is to 

increase productivity through the accuracy of the selection of technological 

components by paying attention to biotic environmental conditions, abiotic 

environment and optimal land management. In general, rice farmers in 

Indonesia use the (conventional) transplanting method in their farming 

activities. Planting rice seeds in rice fields that still use traditional methods  that 

can result in the absorption of planting power or planting workers cannot be 

efficient in terms of time, and cost, fthe main actors that farmers complain about 

are effectiveness and cost.  

The research method used by the author to realize the design and 

construction of manual rice planting tools is through surveys in the field and 

studying theories related to the design of manual rice planters, as well as 

libraries used in the form of journals, scientific papers, text books, e-books, and 

information sourced from other internet. 

The results obtained by the time to plant rice using this manual rice planter 

tool take an average of up to 4.2 minutes from 2 times the rice planting process, 

while using traditional planting methods takes an average of 30.05 minutes. So, 

from this comparison, it can be concluded that this manual rice planting tool is 

able to speed up the rice planting process and streamline time and cost. 

Keywords : design, rice planter, manual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Yaitu beras 

sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. 

Diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. 

Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan merupakan 

sumber karbohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi. Padi sebagai 

tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk 

Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari (Saragih, 2001). Menurut (Makarim 

dan Las, 2005), cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi padi 

nasional secara berkelanjutan adalah meningkatkan produktivitas melalui 

ketepatan pemilihan komponen teknologi dengan memperhatikan kondisi 

lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta pengelolaan lahan yang optimal. 

Penggunaan teknologi sistem tanam dalam budidaya padi diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil produksi, dan pada akhirnya akan mempengaruhi pendapatan 

petanin pangan. (Yoshie dan Rita, 2010) mengatakan, teknologi budidaya yang 

tepat tidak hanya menyangkut masalah penggunaan varietas unggul, tetapi juga 

pemilihan metode tanam yang tepat. 

Secara umum petani padi  di Indonesia menggunakan metode tanam pindah 

(konvensional) pada kegiatan usaha taninya. Pada metode tanam pindah, bibit padi 

ditanam dengan jarak tanam rapat, penanaman dilakukan secara manual yaitu 

berdiri membungkuk saat menanam padi seperti Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Cara menanam padi secara manual 

Penanaman bibit padi di sawah yang masih menggunakan cara tradisional 

yang dapat mengakibatkan penyerapan tenaga tanam atau buruh tanam tidak dapat 

efisien dari segi waktu, dan biaya, faktor utama yang dikeluhkan para petani yaitu 

efektifitas dan biaya.  

Kementrian pertanian telah berupaya untuk meningkatkan hasil produksi 

pertanian di indonesia demi kedaulatan pangan yang ingin dicapai. Satu hal yang 

dilakukan untuk mendukung adanya peningkatan hasil pertanian adalah 

pemberian mesin transplanter yang memudahkan petani mengolah lahan 

pertanian mulai dari tahap persiapan lahan, penggarapan lahan, penanaman, 

panen, hingga pasca panen. Mesin transplanter merupakan salah satu alat dan 

mesin pertanian yang dikenalkan oleh kementrian pertanian kepada petani dalam 

rangka modernisasi pertanian. Menggunakan mesin transplanter ini petani 

membutuhkan tenaga yang lebih sedikit untuk menanam padi. Bahkan, mesin 

transplanter bisa menentukan jarak antar tanaman padi yang memungkinkan untuk 

pertumbuhan optimal. Berdasarkan atas penelurusan harga mesin ini sangat mahal 

mencapai 65 juta rupiah per unit, sehingga bagi petani kecil sangat tidak mungkin 

mampu membeli mesin tersebut, contohnya seperti Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Mesin Tanam Bibit Padi Rice Transplanter - Miwell 6 Rows Wheat. 

Upaya mengatasi masalah tersebut, adalah memberi solusi kepada petani 

khususnya petani kecil yang hasil panennya relative kecil sampai sedang dengan 

memberikan alat model penanan padi manual, dirancangnya alat penanam padi 

manual ini yang bertujuan memudahkan petani untuk menanam padi. Alat 

penanam padi ini di rancang tidak menggunakan penggerak motor atau mesin, alat 

penanam padi ini dibuat begitu sederhana, dan ukuran yang tidak terlalu besar 

sehingga cukup mudah dibawa mengingat akses jalan menuju sawah sangat sulit, 

maka dari itu alat ini dapat diangkat dengan 2 orang, atau tidak perlu 

menggunakan alat bantu untuk mengangkatnya. Model rancangan dan prinsip 

kerja alat penanam padi ini menggunakan mata pengait padi dan pendorong untuk 

menancapkan bibit padi ke tanah, dilengkapi dengan tuas pendorong yang di 

tenagai manusia, begitu juga tempat bibit padi yang bergerak ke kiri penuh dan 

selanjutnya ke kanan (begitu rotasinya), setiap tuas penancap padi di operasikan 

agar bibit padi dapat dikaitkan pada mata pengait dengan merata, dan cara 

mengoprasikan alat ini dengan menarik tuas rangka dengan tangan kiri serta 

berjalan mundur dan tangan kanan mengoprasikan tuas penancap padi. Spesifikasi 

dari alat penanam padi ini memiliki panjang kurang lebih 65 cm dengan lebar 130 

cm, dan 2 tuas pengoprasian pada alat, yang dilengkapi dengan lima mata tancap 

bibit padi dengan jarak tanam sekitar 20 cm. Part pendukung pada alat ini meliputi 

bearing/bantalan, gear/sproket, rantai, per/pegas. 

Berdasarkan penjelasan di atas perancang mengambil judul “Rancang 

Bangun Alat Penanam Padi Manual”. Alat penanam padi yang dirancang untuk 

tugas akhir ini menggunakan penggerak manual yaitu tenaga manusia, dengan 
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menggunakan prinsip kerja manual ini diharapkan dapat menghemat waktu, biaya 

proses prnanaman padi dan juga meningkatkan produktivitas penanaman padi. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam pembuatan rancang bangun 

alat penanam padi manual tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah model dan rancangan alat penanam padi manual tersebut? 

2. Seberapa besar produktifitas waktu alat penanam padi manual dibanding 

dengan cara tanam tradisional? 

3. Bagaimana perawatan yang baik pada alat penanam padi manual? 

 

1.3    Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir, penulis mengambil tema rancang bangun alat penanam 

padi manual. Untuk membatasi permasalahan dalam rancang bangun ini, penulis 

menggunakan beberapa batasan masalah, sehingga, pembahasan yang dilakukan 

tidak keluar dari tujuan yang ada. 

Adapun batasan masalah yang akan dibatasi dalam pembuatan rancang 

bangun alat penanam padi manual adalah sebagai berikut: 

1. Alat ini dirancang dengan sistem mekanis manual. 

2. Komponen-komponen yang digunakan mudah ditemui di pasaran.  

 

1.4    Tujuan Penelitian 

Setelah diadakan penelitian secara langsung ke beberapa petani, dan melakukan 

tanya jawab, sehingga didapatkan masalah. Masalah yang selama ini menjadi 

penghambat dalam proses pekerjaan mereka, maka dirancang suatu alat yang 

berguna untuk mempermudah melakukan  penanaman padi. 

Adapun tujuan diadakan penelitian rancang bangun alat penanam padi manual 

adalah: 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari proses rancang bangun alat penanam padi manual ini 

adalah: 
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1. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali secara teori 

maupun praktek. 

2. Untuk mengkaji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

di bangku kuliah dan menerapkannya kedalam benuk perencanaan 

teknologi tepat guna. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari proses rancang bangun alat penanam padi manual ini 

adalah: 

1. Merancang dan membuat kontruksi rancang bangun alat penanam padi 

manual. 

2. Untuk memenuhi produktifitas petani padi. 

3. Melakukan perawatan sesudah pemakaian alat penanam padi manual. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

Setelah menyelesaikan penelitian dan alat yang dirancang sudah benar-benar 

siap digunakan oleh para petani padi dan bisa merasakan manfaat dari alat tersebut. 

Para petani padi akan sangat terbantu pekerjaannya, sehingga tidak perlu kawatir 

lagi akan keterlambatan waktu pengerjaan. Berikut manfaat lain dari hasil 

penelitian yang dilakukan adalah: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Adapun manfaat dari rancang bangun alat penanam padi ini bagi penulis 

adalah: 

1. Mampu menuangkan ide-ide yang dimiliki penulis  ke  dalam  alat  yang  

akan dibuat. 

2. Mampu membantu para petani kecil yang dulunya masih menggunakan 

cara yang sederhana menjadi cara yang lebih mudah dengan adanya alat 

yang baru. 

3. Mampu mengetahui cara-cara membuat suatu alat sehingga kemudian hari 

mampu membuat alat-alat yang lain yang bermanfaat. 
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1.5.2 Manfaat bagi politeknik negeri bali 

Adapun manfaat dari rancang bangun alat penanam padi ini bagi Politeknik 

Negeri Bali adalah: 

1. Menghasilkan mahasiswa-mahasiswi yang cerdas dan terampil di 

bidangnya masing-masing. 

2. Lulusan Politeknik Negeri Bali bisa langsung mendapatkan perkerjaan 

sesuai dengan keahliannya masing-masing. 

3. Dikemudian hari Politeknik Negeri Bali akan banyak calon-calon 

mahasiswa- mahasiswi yang ingin menuntut ilmu di kampus ini karena 

sudah terbukti mencetak tenaga kerja yang ahli, terampil dan professional. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Adapun manfaat dari rancang bangun alat penanam padi ini bagi masyarakat 

adalah: 

1. Bisa membantu proses kerja untuk petani padi sehingga waktu yang 

diperlukan jauh lebih efisien. 

2. Bagi para petani, manfaat yang diperoleh bisa lebih banyak, dan 

menghemat biaya upah buruh tanam padi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Alat Penanam Padi Manual, alat ini 

dapat menanam padi lebih mudah. Adapun spesifikasi dari alat ini yaitu: 

1. Alat penanam padi manual ini memiliki tinggi 40 cm, lebah 130 cm, dan 

panjang 65 cm menggunakan penggerak manual ( tenaga Manusia ). Alat 

ini dapat penanam padi 5 baris sekaligus dalam satu kali proses 

pengoprasiannya dan tempat padi dapat bergeser agar bibit padi yang dikait 

dapat tertanam merata. Alat ini memiliki dua gagang untuk 

pengoprasiannya yaitu gagang penancap padi dan gagang frame bawah, 

gagang penancap padi berfungsi untuk proses penanaman padi sedangkan 

gagang frame bawah berfungsi untuk menggrakkan seluruh alat dengan cara 

di tarik kebelakan dan berjalan mundur. 

2. Dari hasil pengujian didapat waktu penanaman tradisional rata-rata 30,05 

menit sedangkan pengujian dengan alat penanam padi manual didapat 

waktu total 8,5 menit, jadi produktifitas waktu penanaman menggunakan 

alat penanam padi manual meningkat sebesar 21,55 menit lebih cepat 

dibanding cara tanam tradisional. 

3. Perawatan yang dibutuhkan pada alat penanam padi manual yaitu 

memberikan pelumas atau gemuk pada bearing, rantai dan pada bagian yang 

saling bergesekan serta membersihkan alat penanam padi manual setelah 

pemakainnya dan ditempatkan pada tempat yang terhindar dari hujan dan 

juga sinar matahari langsung. 

 

5.2    Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubung dengan Rancang Bangun 

Alat Penanam Padi Manual yaitu: 
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1. Dalam perancangan Rancang Bangun Alat Penanam Padi Manual ini masih 

tertanam dilumpur, perlu dirancang pada sistem plat penahan disesuaikan 

dengan berat alat dan daya tahan tanah. 

2. Penambahan pengatur jarak pergeseran tempat padi agar tidak terdapat 

celah padi terbuang, tidak terkait dengan merata. 

3. Untuk menambah usia pakai alat sebaiknya dilakukan perawatan berkala 

seteh pemakaian selalu dibersihkan dan diberi pelumas. 
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